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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kategori tingkat motivasi belajar yang tergolong “tinggi” 21 (50%), dan 
ketegori tingkat motivasi belajar “sedang” sebanyak 21 responden (50%). 
Sedangkan untuk prestasi belajar santri, berdasarkan hasil pengumpulan data 
mengenai prestasi belajar Nahwu 42 santri yang diambil dari nilai raport pada 
pelajaran  Nahwu semester genap tahun ajaran 2018/2019 diperoleh nilai rata-
rata sebesar 71, dengan presentase 33,4% termasuk kategori nilai “tinggi”, 
50% berkategori “sedang”, dan 16,6% termasuk dalam kategori “rendah”. 
Hasil hitung dari penelitian variabel motivasi belajar dengan prestasi 
belajar (r) sebesar 0,371 dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar, sehingga semakin tinggi motivasi belajar maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar Nahwu santri pondok pesantren Darussalam, 
Bandil, Campurdarat Tulungagung.  
B. Saran  
Adapun saran yang dapat digunakan untuk berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi Pondok Pesantren Darussalam Bandil Tulungagung 
Diharapkan ustadz/ustadzah yang bertugas sebagai pengurus untuk 
lebih menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling Islam agar 
santri lebih paham mengenai tujuan yang akan dicapainya selama di 
pesantren. 
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2. Bagi ustadz/ustadzah 
Disarankan untuk lebih fokus pada proses pemberian bantuan secara 
terarah, kontinu, dan sistematis kepada klien agar dapat 
mengembangkan potensi atau fitrahnya sebagai manusia beragama 
secara optimal dengan dasar nilai-nilai yang terkandung Al-Qur’an dan 
Hadits. Pemberian bantuan ini sangat diperlukan bagi konselor untuk 
menggunakan dasar-dasar  spiritual guna menghindarkan dari hal-hal 
yang menyimpang.  
3. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
Diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan dengan 
memperbanyak hasil penelitian yang sudah ada. Serta dapat 
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar pada santri.  
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan untuk mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan 
penyempurnaan penelitian dengan menerapkan treathment yang sesuai 
untuk melakukan follow up guna untuk peningkatan prestasi belajar 
santri. 
